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ABSTRAK

ANISATUL MUNAWARAH. Problematika Peserta Didik Dalam Membaca Al-
Qur’an Di Kelas X MAN 1 Kulon Progo Pada Era Society 5.0. Skripsi. Yogyakarta :
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Pesatnya perkembangan teknologi berdampak terhadap kemampuan membaca
Al-Qur’an peserta didik. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja
problematika peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, faktor penyebab, dan cara
mengatasinya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui problematika, faktor penyebab,
dan cara mengatasi problematika ketidakmampuan dalam membaca Al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Adapun pengumpulan
datanya menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan subyek
penelitian wakil kepala madrasah urusan kurikulum, guru Al-Qur’an Hadis kelas X,
staf perpustakaan, dan peserta didik kelas X. Analisis yang dilakukan dengan
mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penarikan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Problematika peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an dibagi menjadi tiga yaitu makharijul huruf, tajwid, dan kelancaran. Pertama,
makharijul huruf. Problematikanya tidak tepatnya tempat keluar huruf. Kedua, tajwid.
Problematikanya tidak memahami harakat, tidak memahami wagaf dan washal, serta
kesalahan panjang dan pendek bacaan. Ketiga, kelancaran. Problematikanya masih
terbata-bata pada saat membaca Al-Qur’an. 2) Faktor penyebab problematika
dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi tidak adanya minat dan motivasi, tidak meluangkan waktu, tidak
mengulangi membaca Al-Qur’an, dan latar belakang pendidikan. Adapun faktor
eksternal meliputi faktor dari lingkungan keluarga, teman, pendidik, serta pengaruh
perkembangan teknologi. 3) Upaya untuk mengatasi problematika peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an Yyaitu dengan pemberian motivasi, penjadwalan membaca Al-
Qur’an, tadarus pagi, kegiatan tahfiz Al-Qur’an, sosialisasi pada saat pertemuan orang
tua murid dan guru, konseling peserta didik, bekerja sama dengan pondok pesantren,
guru bidang non agama, dan staf madrasah, serta pemanfaatan program vocaroo.

Kata Kunci : Problematika, Membaca Al-Qur’an, Era Society 5.0
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil dari Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-
hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

Latin:
oy Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
-« Ba B Be
O Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
d
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C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
) Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
) Ra r er
B Zai z zet
g Sin S es
u—* Syin sy es dan ye
) Sad $ es (dengan titik di
bawah)
) Dad d de (dengan titik di
bawah)
U Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
s Fa f ef
3 Qaf q ki
Sl Kaf k ka

XV




d Lam I el
Mim m em

e

O Nun n en

P Wau W we

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

s Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

}:Jr;l;f Nama Huruf Latin Nama
] Fathah a a
] Kasrah [ i
] Dammah u u

2. Vokal Rangkap

XVi




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya ai adani
...5 | Fathahdan wau au adanu

Contoh:

- “—US kataba

- Jao fa'ala

- d—’:* suila

- &S kaifa

- Jn haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya i i dan garis di atas
s Dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh:

XVii



g qala

- A) rtama
- d—é qila

2
kel

- Jﬁ-’ yaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan fta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JEkY) 4ia}) raudah al-atfal/raudahtul atfal

Aoataf Aie Y
- b)) j—'—m “-&@AM al-madimah al-munawwarah/al-madimatul munawwarah

o sl talhah

. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J )—1 nazzala

- D4 al-birr
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inovasi yang begitu cepat membawa arus kemajuan yang begitu pesat
dalam dunia teknologi yang berdampak pada kehidupan sosial. Ruang maya dan
fisik tidak ada lagi batas. Sehingga gaya hidup dari masyarakat akan terjadi
transformasi yang begitu signifikan. Peran teknologi sangat mempengaruhi
kehidupan manusia, baik dalam berinteraksi maupun melakukan transaksi. Society
5.0 atau masyarakat 5.0 merupakan konsep dari bagian untuk mengintegrasikan,
menyeimbangkan antara perkembangan kemajuan teknologi dan permasalahan
sosial yang memadukan dunia maya dan fisik.? Era society 5.0 merupakan
kelanjutan dari pengembangan revolusi industri 4.0. Berbagai kemudahan sudah
dapat ditawarkan dengan baik, sehingga manusia dapat dengan mudah menjalani
kesehariannya. Era society 5.0 memberikan penekanan kepada kehidupan yang
instan dan cepat.®

Dengan kemajuan teknologi yang semakin hari semakin cepat di era
society 5.0 dapat membuat banyak perubahan terhadap perkembangan sebuah

negara. Dari pesatnya perkembangan teknologi informasi membawa berbagai

?|_aila Badriyah (2023). Modernisasi Pendidikan Agama Islam di Era Society 5.0. Eduthink:
Jurnal Pemikiran Islam. Vol. 4, No. 1, hal. 72.

3Dwi Wulan Sari et al (2023). Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Dan Urgensinya Dalam Menghadapi Era Society 5.0. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam. Vol. 7, No. 1, hal.
52.



macam pengaruh.* Pengaruh perkembangan teknologi tersebut menjangkau
berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Pendidikan di
era society 5.0 dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi. Dan juga dapat mengarahkan peserta didik untuk siap menghadapi
berbagai perubahan yang cepat.®

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pendidikan di era society 5.0
adalah meningkatnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Misalnya
pendidikan berbasis teknologi dapat diimplementasikan dengan memanfaatkan
teknologi seperti perangkat lunak pembelajaran, aplikasi mobile, dan
platform pembelajaran online.® Namun penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat memiliki dampak positif maupun negatif.

Tidak dapat dipungkiri, banyak dampak negatif yang diakibatkan dari
perkembangan teknologi. Salah satu dampaknya yaitu berpengaruh terhadap
pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Penggunaan teknologi yang sering kita
jumpai dalam kehidupan kita yaitu gadget. Gadget dalam bahasa Indonesia
merupakan salah satu istilah dari bahasa Inggris yang merupakan alat atau media

elektronik. Media elektronik tersebut memiliki berbagai varian mulai dari merek,

“Arya Bimantoro et al (2021). Paradoks Etika Pemanfaatan Teknologi Informasi di Era 5.0.
Jurnal Teknologi Informasi. Vol. 7, No. 1, hal. 58-68.

®Hernawati Hernawati and Dewi Mulyani (2023). Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam
dalam menyiapkan Generasi Tangguh di Era 5.0. Al-Fikri: Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan
Islam. Vol. 6, No. 1, hal. 1.

®Almirah Nur Sakiinah, Alfi Fadliya Putri Mahya, and Gunawan Santoso (2022). Revolusi
Pendidikan di Era Society 5.0; Pembelajaran, Tantangan, Peluang, Akses, Dan Keterampilan Teknologi.
Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra). VVol. 1, No. 2, hal. 19.



bentuk, dan fungsi pada setiap perangkatnya. Gadget yang seringkali kita lihat
hampir setiap kalangan memiliki itu semua baik anak-anak, remaja, dewasa,
sampai orang tua yaitu smartphone.

Dewasa ini peningkatan penggunaan smartphone sudah semakin tinggi.
Hal ini menjadi salah satu penyebab tergesernya kebiasaan yang awalnya sering
dilakukan menjadi terabaikan. Contohnya kebiasaan membaca Al-Qur’an dan
kegiatan keagamaan lainnya sudah diabaikan.” Oleh karena itu, salah satu dampak
penggunaan smartphone yaitu dapat menghambat kemampuan membaca Al-
Qur’an di kalangan peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih
cenderung menggunakan smartphone daripada belajar membaca Al-Qur’an secara
langsung.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia pada tahun 2023. Terdapat sebanyak 56% peserta didik SMA
di Indonesia tidak mampu membaca Al-Quran dengan lancar.® Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat permasalahan yang serius dalam kemampuan
membaca Al-Qur'an peserta didik SMA di Indonesia. Sebab itu, perlu waspada dan
dicarikan solusi yang tepat agar peserta didik SMA di Indonesia dapat memiliki

kemampuan membaca Al-Qur'an yang memadai.

"Nurhasanah and Marsinah (2023). Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perubahan Minat
Membaca Al-Qur’an di Desa Kawuwu Kec. Langgudu Kab. Bima. Jurnal Elektronik Mahasiswa Sunan
Giri. Vol. 1, No.1, hal. 2.

®Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama RI (2023). Survei Nasional Indeks Literasi
Al-Qur'an Pada Peserta Didik Tingkat SLTP Dan SLTA di Indonesia.



Kemampuan dalam membaca Al-Qur’an merupakan suatu kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang yang beragama Islam. Karena kunci
utama dalam pelaksanaan ibadah dari setiap jiwa muslim adalah mampu dalam
membaca dan melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Karena hal tersebutlah maka
seorang muslim dan muslimah harus mampu untuk membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Adapun apabila seorang muslim tidak mampu untuk membaca
kitab suci Al-Qur’an maka itu akan menjadi penghambat ia dalam beribadah.®

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan suatu kecakapan seorang
individu untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
yang berlaku. Untuk memahami isi dari suatu maksud, maka seseorang diwajibkan
terlebih dahulu untuk membaca, begitupun dengan Al-Qur’an. Agar memahami
suatu maksud dan tujuan yang termaktub dalam Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
manusia, maka seseorang harus membacanya terlebih dahulu.'® Dengan begitu,
setiap umat muslim harus mempunyai kemampuan dalam membaca Al-Qur’an
supaya dapat memahami makna yang terkandung di dalamnya, selain itu
kemampuan membaca Al-Qur’an juga berkaitan dengan pelaksanaan ibadah

sehari-hari.

®Rama Joni, Abdul Rahman, and Eka Yanuarti (2020). Strategi Guru Agama Desa dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Warga Desa. Journal of Education and Instruction
(JOEAI). Vol. 3, No. 1, hal. 59-74.

OFijtriyan Mahdali (2020). Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif
Sosiologi Pengetahuan. Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis. Vol. 2, No. 2, hal. 143-168.



Namun, berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang dilakukan di
MAN 1 Kulon Progo pada hari Kamis, 1 Februari 2024 dengan bapak Muhammad
Nur Habibi selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas X, beliau
menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ketidakmampuan dalam membaca
Al-Qur’an tersebut dapat diartikan sebagai ketidakmampuan peserta didik untuk
membaca Al-Qur’an dengan benar, baik dari segi makhraj, tajwid, maupun
kelancaran. Hal tersebut menjadi permasalahan yang serius dikarenakan peserta
didik seusia remaja atau tingkat SMA seharusnya sudah lancar dalam membaca
Al-Qur’an. Oleh karena itu, peneliti ingin mengulas lebih jauh terkait problematika
dan faktor apa saja yang membuat peserta didik belum mampu dalam membaca
Al-Qur’an serta bagaimana solusi yang ditawarkan dari permasalahan tersebut.
Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Problematika
Peserta Didik Dalam Membaca Al-Qur’an Di Kelas X MAN 1 Kulon Progo Pada

Era Society 5.0”.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja problematika peserta didik dalam membaca Al-Qur’an di kelas X
MAN 1 Kulon Progo pada era society 5.0?
2. Apa saja faktor penyebab adanya problematika peserta didik dalam membaca

Al-Qur’an di kelas X MAN 1 Kulon Progo pada era society 5.0?



3. Bagaimana cara mengatasi problematika peserta didik dalam membaca Al-

Qur’an di kelas X MAN 1 Kulon Progo pada era society 5.0?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui problematika peserta didik dalam membaca Al-Qur’an di
kelas X MAN 1 Kulon Progo pada era society 5.0.
2. Untuk mengetahui faktor penyebab adanya problematika peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an di kelas X MAN 1 Kulon Progo pada era society 5.0.
3. Untuk memberikan solusi dari problematika peserta didik dalam membaca Al-

Qur’an di kelas X MAN 1 Kulon Progo pada era society 5.0.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dalam bidang ilmu Pendidikan Agama Islam terkait
ketidakmampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an serta kajian
tentang solusi dalam mengatasi ketidakmampuan peserta didik dalam

membaca Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak terkait sebagai berikut :



a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi sekolah sebagai referensi dalam mengatasi ketidakmampuan peserta
didik dalam membaca Al-Qur’an.

b. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat bermanfaat dalam memudahkan
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

c. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini dapat menjadikan tambahan

informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi.

E. Kajian Pustaka
1. Jurnal karya Nurhikmah dkk (2020) Universitas Islam Malang dengan judul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Siswa
Membaca Al-Qur’an di SMA Darul Ulum 3 Unggulan Peterongan Jombang”.
Hasil dari penelitian yaitu kendala yang dialami siswa dalam membaca Al-
Qur’an di SMA Darul Ulum Peterongan Jombang adalah ketidaksesuaian
siswa dalam melafalkan makharijul huruf yang sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Oleh karena itu, solusi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam
SMA Darul Ulum Peterongan Jombang untuk menangani siswa yang

mempunyai kendala dalam membaca Al-Qur’an adalah mengimplikasikan



dengan cara memberikan pembinaan secara khusus dan rutin kepada siswa di
luar jam pelajaran.t

Persamaan dari penelitian ini adalah kedua penelitian ini meneliti terkait
solusi yang diberikan oleh guru kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an. Namun letak perbedaannya yaitu pada penelitian
ini hanya terdapat satu kendala yang dialami siswa dalam membaca Al-
Qur’an, sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis yaitu untuk
mengetahui berbagai problematika ketidakmampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an di era society 5.0.

2. Jurnal karya Edi Nurhidin (2022) Institut Agama Islam Tribakti Kediri dengan
judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas
Literasi Membaca Quran Siswa Sekolah Menengah Atas”. Hasil dari
penelitian yaitu faktor pendorong guru PAI memprogramkan literasi
membaca Quran di SMAN 1 Ngadiluwih Kabupaten Kediri ke dalam dua
faktor yang saling berkaitan dan berpadu. Pertama, faktor eksternal berupa
permintaan waka kurikulum dan kondisi objektif kemampuan membaca

Quran siswa. Kedua, faktor internal berupa pengalaman dan keinginan guru

T Abd Jalil and Ika Anggraheni (2020). Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur’an di SMA Darul Ulum 3 Unggulan Peterongan Jombang.
VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 5, No. 3, hal. 1-8.



PAL. Program literasi Al-Quran tersebut sebagai bentuk ikhtiar bersama untuk
mengatasi problem membaca Al-Quran siswa.'?

Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu solusi dari problematika
membaca Al-Qur’an melalui program literasi Al-Qur’an yang dilaksanakan
pada waktu jam pelajaran pertama. Namun letak perbedaannya yaitu pada
penelitian ini belum dijelaskan terkait problem apa saja yang dialami oleh
siswa dalam membaca Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang ditulis oleh
penulis membahas terkait problematika ketidakmampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an.

3. Jurnal karya Nurhanifah (2023) Institut Agama Islam Negeri Langsa dengan
judul  “Urgensi Pendidikan  Al-Qur’an : Kajian Problematika
Ketidakmampuan Membaca Al-Qur’an dan Solusinya”. Hasil dari penelitian
yaitu ketidakmampuan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid yang tepat dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Solusi
yang diberikan adalah memberi motivasi terhadap anak, pendidikan
pembiasaan mengaji, memilih metode yang tepat dalam pengajaran Al-

Qur’an, dan membentuk program tahsin Al-Qur’an.*3

12Edi Nurhidin (2022). Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas
Literasi Membaca Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas. Edudeena: Journal of Islamic Religious
Education. Vol. 6, No. 1, hal. 1-11.

BNurhanifah Nurhanifah (2023). Urgensi Pendidikan Al-Qur’an: Kajian Problematika
Ketidakmampuan Membaca Al-Qur’an Dan Solusinya. JUMPER: Journal of Educational
Multidisciplinary Research. Vol. 2, No. 1, hal. 97-108.



Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu terkait problematika
ketidakmampuan membaca Al-Qur’an dan solusinya. Namun letak
perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian studi
literatur sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis menggunakan jenis
penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.

4. Jurnal karya Della Indah Fitriani dkk (2020) Universitas Islam Bandung
dengan judul “Penerapan Metode Tahsin Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas”. Hasil dari penelitian
yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMA Al-
Falah Dago dengan penerapan metode tahsin. Metode ini menitikberatkan
kepada makhraj dan tajwid sehingga dapat memperbagus bacaan Al-Qur’an
sesuai kaidah tajwid. Penerapannya menggunakan langkah-langkah Klassikal
Baca Simak (KBS) secara bersama-sama dicontohkan terlebih dahulu oleh
guru kemudian bergantian secara individu siswa membaca Al-Qur’an dan
disimak oleh guru dan taman-teman yang lain diawali dengan pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Penggunaan metode tahsin tersebut dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang sesuai dengan

makhraj dan tajwidnya.**

“Della Indah Fitriani and Fitroh Hayati (2020). Penerapan Metode Tahsin untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia.
Vol. 5, No. 1, hal. 15-30.
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Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu terkait penerapan metode
yang tepat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
Namun letak perbedaannya pada pendekatan penelitian yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian yang
ditulis oleh penulis menggunakan pendekatan kualitatif.

5. Skripsi karya Miftahul Jannah (2022) Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus dengan judul “Problematika Siswa dalam Membaca Al-Qur’an pada
Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 1 X Koto Singkarak”. Hasil
dari penelitian yaitu problematika siswa dalam membaca Al-Qur’an pada
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti diantaranya problematika dalam aspek
makharijul huruf dan aspek ahkamul huruf.®

Persamaan dari kedua penelitian yaitu membahas tentang problematika
siswa dalam membaca Al-Qur’an. Namun letak perbedaannya yaitu pada
penelitian ini hanya membahas mengenai problematika apa saja yang dialami
siswa dalam membaca Al-Qur’an, sedangkan pada penelitian yang ditulis oleh
penulis tidak hanya membahas mengenai problematika ketidakmampuan
membaca Al-Qur’an siswa tetapi terdapat juga solusi dari problematika

tersebut.

BMiftahul Jannah (2022). “Problematika Siswa Dalam Membaca Al-Qur’an Pada Mata
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 1 X Koto Singkarak”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus
Batusangkar.
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6. Skripsi karya Irinne Fatmawati (2022) Universitas Islam Negeri Walisongo
dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca Al-Quran Siswa SMA Negeri 1 Kedungadem
Bojonegoro”. Hasil dari penelitian yaitu bentuk kesulitan membaca Al-Qur’an
yang dialami siswa diantaranya tidak lancar membaca Al-Qur’an, tidak tartil
membaca Al-Qur’an, tidak menguasai ilmu tajwid, tidak memahami huruf
hijaiyah gandeng, tidak memahami wagaf dan washal, tidak memahami
makhraj huruf, serta kesalahan panjang dan pendek bacaan Al-Qur’an. Upaya
yang dilakukan guru ada dua, yakni upaya di dalam jam pelajaran yang
meliputi kegiatan wajib membaca Juz ‘Amma setelah berdoa sebelum
pelajaran dimulai dan guru PAI meluangkan waktu satu jam dari tiga jam mata
pelajaran PAI untuk pelajaran Baca Tulis Qur’an. Upaya di luar jam mata
pelajaran berupa kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Qur’an setiap hari
Rabu.

Persamaan kedua penelitian yaitu terkait kesulitan yang dialami siswa
dalam membaca Al-Qur’an dan solusi yang diberikan guru untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Namun letak perbedaannya yaitu pada penelitian ini
solusi untuk mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa dilakukan oleh

guru PAI, sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis yaitu solusi

8Irinne Fatmawati (2022). “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-Quran Siswa SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro”. Skripsi. Fakultas IImu Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang.
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mengatasi ketidakmampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an diperoleh dari

berbagai pihak terkait dan tidak hanya dari guru saja.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian yang dilaksanakan di MA

Negeri 1 Kulon Progo dapat disimpulkan bahwa :

1. Problematika yang dialami peserta didik kelas X MAN 1 Kulon Progo dalam
membaca Al-Qur’an dibagi menjadi tiga yaitu makharijul huruf, tajwid, dan
kelancaran. Pertama, makharijul huruf. Problematikanya yaitu tidak tepatnya
tempat keluar huruf. Kedua, tajwid. Problematikanya yaitu tidak memahami
harakat atau tanda baca Al-Qur’an, tidak memahami waqaf dan washal, serta
kesalahan panjang dan pendek bacaan huruf. Ketiga, kelancaran.
Problematikanya yaitu masih terbata-bata pada saat membaca Al-Qur’an
karena kesulitan membaca huruf hijaiyah gandeng dan memikirkan cara

membaca huruf hijaiyah setelahnya.

2. Berbagai problematika yang dialami peserta didik dalam membaca Al-Qur’an

tentu saja terdapat faktor penyebab yang melatarbelakanginya. Faktor yang
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menjadi penyebab adanya problematika yang dialami peserta didik kelas X
MAN 1 Kulon Progo dalam membaca Al-Qur’an dikelompokkan menjadi dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan
faktor dari dalam yang meliputi tidak adanya minat dan motivasi, tidak
meluangkan waktu, tidak mengulangi membaca Al-Qur’an, dan latar belakang
pendidikan. Adapun faktor eksternal merupakan faktor dari luar yang meliputi
faktor dari lingkungan keluarga, teman, pendidik, serta adanya pengaruh dari

perkembangan teknologi.

3. Upaya yang dilakukan dari pihak madrasah untuk mengatasi problematika
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an yaitu dengan pemberian motivasi,
penjadwalan membaca Al-Qur’an, tadarus pagi, kegiatan tahfiz Al-Qur’an,
sosialisasi pada saat POMG (Pertemuan Orang Tua Murid dan Guru),
konseling bagi peserta didik, bekerja sama dengan pondok pesantren, guru

bidang non agama, dan staf madrasah, serta pemanfaatan program vocaroo.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti terkait problematika peserta
didik dalam membaca Al-Qur’an, peneliti mengajukan saran kepada beberapa
pihak diantaranya :

1. Kepada Madrasah
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Madrasah yang menjadi lembaga yang dapat membantu peserta didik yang
mengalami problematika dalam membaca Al-Qur’an diharapkan dapat
menambah tenaga pendidik yang dapat menangani di bidang Al-Qur’an
karena dengan begitu akan semakin banyak peserta didik yang dapat terbantu
dalam penanganan kesulitan membaca Al-Qur’an.

2. Kepada Orang Tua

Peneliti berharap orang tua dari peserta didik juga turut serta
memperhatikan perkembangan anak-anaknya dalam membaca Al-Qur’an dan
mengawasi anak-anaknya dalam bermain gadget. Peran dan dukungan orang
tua juga sangat penting bagi anak-anaknya supaya termotivasi untuk belajar
membaca Al-Qur’an dengan giat.

3. Kepada Peserta Didik

Peneliti berharap peserta didik memiliki kesadaran akan pentingnya

membaca Al-Qur’an dan terus berlatih supaya dapat membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar.

C. Kata Penutup
Segala puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wa
Ta’ala, Tuhan semesta alam yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya.
Atas izin dan karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul “Problematika Peserta
Didik Dalam Membaca Al-Qur’an Di Kelas X MAN 1 Kulon Progo Pada Era

Society 5.0” dapat terselesaikan dengan baik. Sholawat dan salam senantiasa
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tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam yang
telah menunjukkan jalan yang lurus berupa agama Islam yang sempurna dan
menjadi anugerah serta rahmat bagi seluruh alam semesta.

Penulisan skripsi ini tentunya masih banyak kekurangan dan belum
sempurna karena penulis menyadari terbatasnya pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi pendidikan
Islam. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala senantiasa memberikan balasan

kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini.
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